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Abstract

Purpose: This study aimed to obtain data on the presence of

caterpillars and the level of attack on oil palm plantations in East

l Belitung Regency.

Methodology: The research will be conducted from June to August

2024. The study was conducted in oil palm plantation areas in East

Belitung Regency. The research method used an exploratory

method with purposive sampling. There were 5 sub districts where

the survey was conducted: Gantung, Simpang Pesak, Dendang,

Simpang Renggiang, and Kelapa Kampit. Each sub-district selected

to 2-3 oil palm plantations that had already produced (TM). Fifty
oil palm trees were sampled from each plantation, totaling 750

Riwayat Artikel 1

o samples.

Diterima pada 01 Desember 2024 Result: The results showed that the caterpillar species found in East

Revisi 1 pada 11 Desember 2024 :

Revisi 2 pada 19 Desember 2024 Belitung were Darma tirma and Olona gateri. The abundance of

Revisi 3 pada 26 Desember 2024 caterpillars in East Belitung is very low, and the number of

Disetujui pada 07 Januari 2025 caterpillars found per plant is <2 per plant after pesticide

application.

Conclusion: The level of damage caused by fireworm pests in oil

palm plantations in East Belitung was classified as low, with a light

attack category.

Limitations: This study focused on collecting data on fireworm

attacks and identifying fireworms that attack oil palm plantations in

East Belitung.

Contribution: The research of this study are expected to be a

reference in taking action to prevent and/or overcome fireworms

pest attacks on oil palm plantations in East Belitung Regency.
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1. Pendahuluan

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu tanaman perkebunan penghasil minyak
yang memiliki prospek tinggi untuk terus dikembangkan di Indonesia (Murphy, Goggin, & Paterson,
2021). Minyak yang dihasilkan oleh kelapa sawit memiliki keunggulan yakni hasil yang diperoleh lebih
banyak dan biaya produksinya lebih murah dibandingkan yang lain (Rifa’i, 2025). Produksi tanaman
kelapa sawit di Belitung Timur pada tahun 2021 mencapai 5.905,46 ton. Salah satu daerah yang menjadi
penyumbang hasil sawit terbesar di Belitung Timur adalah Kelapa Kampit (Sudi Irawan & Bahtera,
2024).
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Perkebunan kelapa sawit memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
suatu daerah, seperti menyediakan lapangan pekerjaan, bahan baku untuk produk kecantikan, pangan,
industri sabun serta lilin (Rustam, Salbiah, & Raimon). Para petani atau Perusahaan kelapa sawit selalu
berupaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal tetapi selalu terdapat kendala dalam upaya tersebut,
salah satu kendala yang dihadapi adalah serangan hama. Kelapa sawit menjadi tanaman yang menjadi
sumber makanan bagi kelompok hama Coleoptera, Lepidoptera, Isoptera dan Orthoptera (Nurhasnita,
Yaherwandi, & Efendi, 2020). Kelompok hama yang paling banyak ditemukan menyerang kelapa sawit
berasal dari kelompok serangga. Hama serangga yang paling umum ditemukan menyerang tanaman
kelapa sawit adalah ulat api (Ardi & Pramana, 2018).

Ulat api merupakan hama utama yang dihadapi para petani sawit, ulat ini merusak tanaman mulai dari
masa pembibitan sampai pembuahan. Hama ini memakan pelepah daun yang masih muda yang
nantinya akan menghambat fotosintesis dan menyebabkan penurunan produksi dalam sekali
serangannya (Ikhsan, Suhendra, Hidrayani2, Kurniawati, & Tania, 2022). Kerusakan yang ditinggalkan
oleh ulat api bisa dilihat pada daun kelapa sawit, hama ini akan memakan semua daun pada tanaman
kelapa sawit dan hanya menyisakan bagian tulang daunnya saja atau yang biasa disebut dengan melidi
(LESTARLI, 2017). Kerusakan pada area daun akan mempengaruhi laju fotosintesis dan terjadi kematian
pada daun-daun pada tanaman kelapa sawit, kerusakan ini akan menurunkan terbentuknya TBS pada
kelapa sawit sebesar 40-60% (Ardi & Pramana, 2018). Kerusakan akan terus bertambah seiring dengan
bertambahnya umur kelapa sawit, pada tahun pertama kerusakan bisa mencapai 70% dan pada tahun
kedua akan bertambah hingga 90% (Saleh & Siregar, 2017). Ada empat jenis ulat api yang biasa
menyerang kelapa sawit yaitu Setothosea asigna, Setora nitens, Darna trima, dan Parasa lepida
(Krisna, 2023). Jenis ulat api yang paling merusak di Indonesia saat ini adalah Setothosea asigna, Setora
nitens dan Darna trima (Elvira, 2021).

Kelapa sawit menjadi salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Kabupaten Belitung Timur,
namun data mengenai keberadaan dan serangan ulat api belum tersedia. Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data mengenai keberadaan ulat api dan tingkat serangannya pada perkebunan kelapa sawit
di Kabupaten Belitung Timur. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam mengambil
tindakan mencegah dan/atau mengatasi serangan hama ulat api bagi perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Belitung Timur.

2. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelitian Rustam & Salbiah (2016) bahwa jumlah larva ulat api tertinggi yang
ditemukan di perkebunan kelapa sawit di PT X Desa Ukui Kecamatan Ukui adalah 12 ekor larva
perpelepah yang terdapat pada lokasi 1 pada T1, lokasi 1 adalah lokasi yang letaknya di pinggir jalan.
Hasil penelitian Ardi and Pramana (2018) menyebutkan bahwa rata-rata intensitas serangan tanaman
kelapa sawit di perkebunan Kelompok Tani Hamparan Rizki akibat serangan ulat api 51%, yang
tergolong dalam kategori berat dan rata-rata populasi ulat api yang paling tinggi sebesar 9,40 dan paling
rendah sebesar 1,70 dengan kriteria berdasarkan ketetapan sebesar >5 ekor/pelepah termasuk dalam
kategori berat. Hasil penelitian (Defitri, Nengsih, & Saputra, 2017) menyatakan bahwa intensitas
serangan hama ulat api tertinggi terdapat di Perkebunan Kelapa sawit di Desa Teluk Pandak Kecamatan
Tebo Tengah Kabupaten Tebo yaitu sebesar 36%. Hasil penelitian (LESTARI, 2017) menyebutkan
bahwa tingkat serangan ulat api tertinggi ada pada tanaman belum menghasilkan yakni sebesar 24.61%,
sedangkan pada tanaman dewasa tingkat serangan ulat api mengalami penurunan menjadi 14.61%.
Hasil penelitian Hari et al., (2020) menyebutkan bahwa terjadi peningkatan populasi ulat api di salah
satu perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara pada Juli 2019. Populasi ulat
api pada saat terjadinya serangan berkisar antara 35-75 ekor per pelepah, intensitas serangan termasuk
ke dalam serangan sedang hingga berat.
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3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2024. Lokasi penelitian terletak di areal perkebunan
kelapa sawit yang berada di Kabupaten Belitung Timur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penanda tanaman sampel berupa pasak kayu yang diberi tanda merah dan putih di ujungnya, alat tulis,
tangga dan kamera untuk dokumentasi. Bahan yang digunakan tanaman kelapa sawit.

Metode penelitian menggunakan metode eksploratif dengan metode pengambilan sampel secara
purposive sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan data primer.
Pengamatan populasi ulat api pada tanaman kelapa sawit dilakukan secara visual yakni dengan
mengamati secara langsung ada tidaknya gejala serangan hama pada daun kelapa sawit (Agutina,
2021). Tingkat kelimpahan populasi dinyatakan berdasarkan jumlah ulat api yang ditemukan dan
dihitung secara manual.

Penentuan lokasi tempat pelaksanaan survei merujuk pada data (BPS, 2022) tentang daerah penghasil
kelapa sawit tertinggi di Kabupaten Belitung Timur sehingga diperoleh ada 5 Kecamatan yaitu Gantung,
Simpang Pesak, Dendang, Simpang Renggiang dan Kelapa Kampit. Setiap kecamatan tersebut dipilih
2-3 kebun kelapa sawit yang sudah menghasilkan (TM). Informasi terkait lokasi penelitian diperoleh
dari kenalan dan saudara di tiap kecamatan terkait desa yang memiliki perkebunan kelapa sawit.
Penelitian berlangsung pada areal kebun yang sudah memberikan izin dan memiliki luas minimal 1
hektar (Tabel 1). Kebun yang dijadikan tempat penelitian koordinatnya dicatat dan dilampirkan dalam

bentuk peta.
Tabel 1. Desa yang memiliki perkebunan kelapa sawit
Kecamatan Desa
Simpang Pesak Simpang Pesak Dukong
Jangkar Asam
Gantung Gantung
Batu Penyu
Simpang Renggiang Langkang Lintang
Dendang Dendang
Kelapa Kampit Mayang

Sumber : BPS, 2022.

Pemilihan TM sebagai objek penelitian karena pada tanaman menghasilkan serangan ulat api sangat
mempengaruhi hasil panen, hal ini merujuk pada penelitian Ardi and Pramana (2018) yang menyatakan
bahwa kehilangan daun pada TM akan berdampak langsung terhadap penurunan produksi hingga 70%
(1 kali serangan) dan 93% (terjadi serangan ulangan dalam tahun yang sama). Setiap kecamatan terdapat
3 kebun yang akan diamati dengan masing-masing sampel tiap kebun adalah 50 pokok kelapa sawit
dengan total keseluruhan sampel adalah 750 sampel. Tanaman sampel pada setiap lokasi berjarak
masing-masing 1 pohon dalam baris dan 1 pohon antar baris.

Pengambilan data dilakukan pada pagi — siang hari dan melakukan sesi wawancara dengan petani
(Lampiran 1). Hal-hal yang berhubungan dengan hama ulat api seperti kotoran ulat api, kokon ulat api,
larva ulat api, jumlah ulat api per tanaman sampel dihitung secara langsung. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan tangga. Pelepah yang diamati adalah seluiruh pelepah kelapa sawit (Nurhaedah,
Irmayani, Ruslang, & Jumrah, 2023). Tanaman yang terserang hama ulat api akan ditandai dengan kayu
yang ujungnya dicat merah dan tanaman yang tidak terserang akan ditandai dengan kayu yang ujungnya
dicat putih. Data yang telah dikumpulkan nantinya dihitung secara manual berapa jumlah ulat api yang
menyerang dan berapa banyak tanaman yang terserang, untuk mengidentifikasi tingkat serangan hama
ulat api yang menyerang perkebunan kelapa sawit. Ambang kritis untuk hama ulat api ini adalah 5 ekor
per tanaman (Ardi & Pramana, 2018). Kebiasaan petani juga diamati mulai dari varietas yang ditanam,
jarak tanam dan juga intensitas pengendalian hama yang dilakukan. Parameter yang diamati yaitu
jumlah ulat api per tanaman, intensitas serangan hama per lokasi dan distribusi serangan ulat api di

2025 | Jurnal Ilmiah Pertanian dan Peternakan | / Vol 2 No 2, 8§1-90
83



Belitung Timur. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif terhadap kejadian serangan dan
tingkat kerusakan akibat serangan hama. Data yang diperoleh di tabulasi ke dalam bentuk tabel dan peta
distribusi serangan hama ulat api.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan, varietas kelapa sawit yang dibudidayakan pada kecamatan Simpang
Pesak di desa Simpang Pesak dan Dukong yang ditanaman oleh perkebunan rakyat berasal varietas
Topaz dan PPKS 540 dengan jarak tanam pada varietas Topaz 9,1 meter dan pada jenis PPKS 540 8,9
meter. Varietas yang ditanam di kecamatan Dendang yakni Dendang 1 dan Dendang 2 adalah varietas
topaz, jarak tanam yang digunakan pada Dendang 1 adalah 6-8 meter sedangkan di Dendang 2 jarak
tanam yang digunakan sebesar 9,1 meter. Intensitas penyemprotan hama pada kedua kebun di
kecamatan Simpang Pesak relatif sama dengan kebun di Dendang 2 yaitu 2-3 bulan sekali tergantung
kondisi kebun sedangkan intensitas penyemprotan hama pada Dendang 1 dilakukan 6 bulan sekali
dengan pengendalian gulma dilakukan 6 bulan sekali (Tabel 3).

Perkebunan kelapa sawit yang diamati di Kecamatan Gantung merupakan perkebunan yang dikelola
oleh perusahaan kelapa sawit dan masyarakat dengan varietas yang ditanam adalah varietas Topaz.
Perkebunan yang berlokasi di desa Batu Penyu dan desa Limbongan merupakan perkebunan yang
dikelola perusahaan kelapa sawit, dengan jarak tanam 8,8 meter dan penyemprotan dilakukan 3 bulan
sekali, pada perkebunan rakyat di desa Jangkar Asam menggunakan jarak tanam 8 meter dan intensitas
penyemprotan 3-5 bulan sekali. Perkebunan pada Kecamatan Simpang renggiang merupakan kebun
yang dikelola oleh rakyat di desa Langkang dan Lintang, di desa Langkang varietas yang ditanam tidak
jelas karena bibit yang diambil bukan termasuk bibit unggul melainkan bibit cabutan dari kebun yang
berbeda-beda, jarak tanam yang digunakan sebesar 9 meter dengan intensitas penyemprotan 1 bulan
sekali tergantung kondisi kebun sedangkan pada desa Lintang varietas yang di tanam adalah varietas
TN1 dengan jarak tanam 8,8 meter dan intensitas penyemprotan yang dilakukan 3 bulan sekali
tergantung kondisi kebun. Perkebunan yang diamati di kecamatan Kelapa Kampit merupakan
perkebunan yang dikelola oleh masyarakat. Perkebunan kelapa sawit di desa Mayang yang diamati
seluruhnya menanam jenis sawit yang sama yakni PKS 540 dengan jarak tanam berkisar 8-8.9 meter
(Tabel 2).

Tabel 3 menunjukan data lokasi yang terserang, gejala serangan, intensitas serangan hama dan lokasi
ditemukan keberadaan ulat api yang masih hidup ataupun yang sudah mati. Pengendalian tambahan
yang dilakukan pada salah satu kebun di kecamatan Kelapa Kampit tepatnya di desa Mayang (2) adalah
menanam bunga pukul delapan, selain dari kebun tersebut, kebun lainnya tidak ditemukan pengendalian
tambahan selain penyemprotan. Gejala serangan yang ditemukan di setiap lokasi ditampilkan pada
Tabel 3 mulai dari daun terkikis dari tepi daun dan daun berlubang memanjang yang disebabkan oleh
serangan ulat api.

Tabel 2. Varietas yang ditanam dan jarak tanam yang dilakukan petani pada berbagai lokasi penelitian

No Lokasi Kebun Desa Varietas |Jarak Tanam (M)
1 Simpang Kebun rakyat Simpang Pesak Topaz 3.9 8.9
Pesak Kebun rakyat Dukong PPKS 540 ’
Kebun rakyat Dendang (1) Topaz
2 Dendang Kebun rakyat Dendang (2) Topaz 6-89,1
Perusahaan Topaz & 3.8
3 Gantung kelapa sawit Jafalgfzzﬁln Sofcindo lame
Kebun rakyat & Topaz 8
Perusahaan .
kelapa sawit Limbongan Topaz 8.8
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4 Simpang Kebun rakyat Langkang cam]?)frlé;[n 7-8
Renggiang Kebun rakyat Lintang TN1 8.8
Kelapa Kebun rakyat Mayang (1) PPKS 540 8,9
5 Kamgit Kebun rakyat Mayang (2) PPKS 540 8
Kebun rakyat Mayang (3) PPKS 540 8

Sumber: Data hasil penelitian, 2024.

Tabel 3. Gejala serangan ulat api yang ditemukan dan intensitas pengendalian hama pada berbagai lokasi

pengamatan
Ciri-ciri serangan ulat Intensitas |Pengendalian
api Penyemprotan Tambahan
Lokasi Desa Ulat api te]r)lgilils Daun
. . . | berlubang | Rutin | Tidak | Ada | Tidak
dari pinggir .
Jaun | Memanjang
Simpang Simpang *
Pesak Pesak
Dukong *
Dendang | Dendang (1) *
Dendang (2) *
Gantung | Batu penyu *
Jangkar o
Asam
Limbongan *
Simpang -
Renggiang Langkang
Lintang *
g’:ﬁgi Mayang (1) *
Mayang (2) *
Mayang (3) *

Sumber: Data hasil penelitian, 2024.

Keterangan : * = Tidak ditemukan ulat api pada saat penelitian, ** = Ditemukan ulat api pada saat
penelitian.

4.1 Jumlah Ulat Api Pertanaman

Jumlah ulat api pertanaman didapati hasil yang sangat rendah karena hampir di semua lokasi tidak
ditemukan keberadaan ulat api. Ulat api hanya ditemukan di kecamatan Simpang Pesak yakni desa
Langkang. Ulat api yang ditemukan merupakan jenis ulat api kecil yakni Olona gateri dan pada
kecamatan Gantung tepatnya pada desa Jangkar Asam hanya ditemukan sisa ulat api dari jenis Darna
trima.

4.2 Intensitas Serangan Hama Per Lokasi

Tabel 5 menunjukkan intensitas serangan ulat api di Belitung Timur dalam kategori ringan dengan
persentase tertinggi pada kebun rakyat terdapat di desa Simpang Pesak dengan intensitas serangan
0,18%, kemudian di desa Dendang 1 dengan intensitas serangan sebesar 0,14%. Keberadaan ulat api
yang masih hidup ditemukan di desa Langkang dan ulat api yang telah mati ditemukan di desa Jangkar
Asam. Intensitas serangan terendah pada perusahaan kelapa sawit terdapat di desa Batu Penyu dengan
intensitas serangan sebesar 0,02%. Desa Mayang (2) memiliki intensitas serangan yang paling kecil
dibandingkan kebun rakyat lainnya dengan intensitas penyemprotan yang lebih sedikit. Rendahnya
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intensitas serangan ini diduga akibat penanaman bunga pukul delapan yang memiliki fungsi sebagai
pencegah serangan ulat api di perkebunan kelapa sawit.

4.3 Distribusi Serangan Ulat Api di Belitung Timur

Distribusi serangan ulat api ditampilkan dalam bentuk peta distribusi. Peta distribusi menunjukan
daerah dan lokasi kebun-kebun yang diamati, daerah dengan tingkat serangan ulat api dari rendah ke
tinggi akan diberikan warna dengan gradasi warna sesuai kategori serangan mulai ringan (kuning),
sedang (kuning kemerahan), berat (merah), sangat berat (merah gelap), bukan lokasi penelitian (putih).
Semua daerah yang telah diamati termasuk kedalam kategori intensitas serangan ringan sehingga
diberikan warna kuning pada peta.

Tabel 4. Intensitas serangan ulat api di berbagai lokasi penelitian

Populasi Intensitas Kategori
Lokasi Desa Kebun Ul: t Api Serangan seranggan
(%)
Kelapa Kampit Mayang (1) Kebun rakyat <2 ekor 0,11 Ringan
elapa Kampi )
Mayang (2) Kebun rakyat <2 ekor 0,03 Ringan
Mayang (3) Kebun rakyat <2 ekor 0,04 Ringan
Simpang Pesak Simpang Pesak Kebun rakyat <2 ekor 0,18 Ringan
Dend Dukong Kebun rakyat <2 ekor 0,05 Ringan
endang .
Dendang (1) Kebun rakyat <2 ekor 0,14 Ringan
Dendang (2) Kebun rakyat <2 ekor 0,04 Ringan
Simpang . Kebun rakyat <2 ekor 0,10 Ringan
. Langkang Lintang )
Renggiang Kebun rakyat <2 ekor 0,03 Ringan
Batu penyu Perusahaar} kelapa <2 ekor 0,02 Ringan
Gantung sawit _
Jangkar Asam Kebun rakyat <2 ekor 0,08 Ringan
. Perusahaan kelapa .
Limbongan . P <2 ekor 0,03 Ringan
sawit
Sumber: Data primer hasil penelitian setelah diolah, 2024.
s .
5 iz_..___;%
W 132, T
J A0 T, UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
e Kelapa Kampit | ot
D S \\ PETA TITIK LOKASI PENELITIAN
<‘\ D. N HAMA ULAT API KELAPA SAWIT
L KABUPATEN BELITUNG TIMUR
- &\ }N\
n \ o ’i Manggar [\‘L\ik_“ ] - Kilomet
o ~*~__Simpang Renggiang [ —. ™ ] 7795 0 7 L) 2 ad
i} S }é\_,/ y Sistem Proyeksi :.. LUTM, 518
g { Sistem Grid .G rafi
N A ey b Datum WGS 1984
% Dendang = /ﬂ' Legenda :
L \ .5 4 ( ® (1) Simpang Pesak ®  (7)JangkarAsam
P .} Gantuzg Y ®  (2)Dukong ® (3)Langkeng
4 S/ 6 & o (nomdmat ® iyt
i"x 3,,,/ \ . / - ® (5)BatuPenyu ° (U|:M:§::§2
(Y.z \\ 7/ . n:. Limbongan ® (12)Mayang 3
~ 0 B oo .
e i 5 2 Bukan Lokasl Penelitian
. «‘%\lmpang Pes,.ih\ _/—-/n//[/'o Sumber Peta
) 1 < < < 1. Peta Jenis Tanah, Kemiringan Lereng dan Peta
i N & 0. Curah Hujan Bangka Belitung, Pekerjaan Umum
% o] e < Fiee Bidang Tata Ruang, 2023
. \\,L‘/ 2. Peta asi Bangka Ki
Dalam negeriTahun 2019

Gambar 1. Peta distribusi Serangan Ulat Api di Belitung Timur, daerah berwarna kuning menandakan
tingkat serangan ringan dan daerah berwarna putih bukan lokasi penelitian.
Sumber: Data hasil penelitian, 2024.
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Hasil pengamatan terhadap distribusi ulat api di Belitung menunjukkan bahwa semua perkebunan
kelapa sawit di Belitung Timur memiliki gejala serangan ulat api baik varietas yang ditanam merupakan
bibit unggulan maupun yang tidak berasal dari bibit unggulan. Varietas yang banyak ditanam di
Belitung Timur berasal dari varietas Topaz dan PPKS 540, varietas yang ditanam di lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 2. Gejala serangan ulat api ditemukan di semua lokasi penelitian hal ini
dikonfirmasi dari wawancara petani yang pernah melihat keberadaan ulat api, namun keberadaan ulat
api hanya ditemukan pada kecamatan Simpang Renggiang tepatnya pada kebun rakyat di desa
Langkang. Jenis yang ditemukan berasal dari hama ulat api minor yakni Olona gateri, spesies ulat api
kecil ini termasuk ke dalam ordo Lepidoptera, famili Limacodidae yang merupakan salah satu hama
minor kelapa sawit (Pradana, Priwiratama, Rozziansha, Purba, & Susanto, 2020). Kebun yang dijadikan
lokasi penelitian pada kecamatan Simpang Renggiang merupakan kebun yang dikelola oleh rakyat
sedangkan kebun yang dikelola pada kecamatan terdekat yakni Gantung ada yang dikelola oleh
perusahaan kelapa sawit.

Perkebunan yang dikelola oleh perusahaan memiliki modal pengendalian OPT yang lebih tinggi
sehingga upaya pengendalian yang dilakukan lebih intensif, sehingga akan mengurangi kemungkinan
ditemukan hama pada lokasi penelitian (Ikhsan et al., 2022; Suhendra, Hidrayani, Kurniawati, & Tania,
2023). Pengendalian tidak efektif yang dilakukan oleh perkebunan rakyat diduga menjadi penyebab
ditemukannya ulat api atau beberapa jenis serangan hama lain pada lokasi penelitian sedangkan pada
kebun perusahaan yang memiliki modal lebih besar tidak ditemukan hama ulat api dalam keadaan hidup
karena pengendaliannya dilakukan secara rutin. Menurut penelitian (Akbar, Wibowo, Samuel, & Dinza,
2023) beberapa langkah yang dapat dilakukan sebagai strategi pengelolaan hama agar populasi hama
di bawah ambang ekonomi secara cepat yaitu melalui kegiatan monitoring, konservasi musuh alami,
serta aplikasi insektisida sesuai OPT sasaran. Penelitian Candra, Santi, and Kristalisasi (2018) bahwa
pengendalian hama ulat api dilakukan secara kimiawi agar hama tidak menimbulkan kerusakan bagi
tanaman yang dibudidayakan Tingkat serangan di Kecamatan Simpang Renggiang tergolong ringan
yang ditandai dengan ditemukannya <2 ekor ulat api per pelepah di perkebunan rakyat di desa
Langkang. Pada umumnya tingkat serangan di Belitung Timur tergolong ringan. Tingkat serangan ulat
api dapat dipengaruhi oleh manajemen kebun. Sebelas lokasi yang diamati dimiliki petani dengan
pengalaman dan pengetahuan tentang pengendalian hama kelapa sawit terutama ulat api. Keberadaan
ulat api pada suatu kebun diduga akibat lingkungan yang mendukung diantaranya adalah faktor suhu.
(Agutina, 2021) menyatakan secara umum ulat api bisa hidup dengan rentang suhu 15-45 °C dengan
suhu optimum. Merujuk penelitian (Anggraini & Berutu, 2022; Lubis et al., 2021), Tingkat serangan
hama ulat api ini juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban udara. Hama ulat api akan mudah bertelur
di suhu yang tinggi. Berdasarkan laporan BMKG tentang suhu yang dikutip dari BPS (2024) bahwa
suhu Belitung Timur berkisar 21-36 °C, suhu ini termasuk kedalam kategori yang sesuai untuk
perkembangan ulat api.

Gejala serangan ulat api yang relatif ditemukan selama penelitian berupa daun terkikis dari tepi daun
dan daun berlubang memanjang. Beberapa lokasi penelitian di Belitung Timur tidak ditemukan
keberadaan ulat api namun semua lokasi penelitian ditemukan gejala serangan ulat api (Tabel 4).
Merujuk penelitian Simanjuntak (2020) ulat api menyerang tanaman kelapa sawit dengan cara
memakan helaian daun sehingga daun rusak dan hanya tinggal lidinya saja. Gejala serangan banyak
ditemukan di daun-daun tua atau pelepah ke-17, hal ini sesuai dengan penelitian (Krisna, 2023) yang
menyatakan ulat api menyukai daun kelapa sawit tua, tetapi apabila daun-daun tua sudah habis ulat juga
memakan daun-daun muda dan dapat mengakibatkan kematian apabila tidak segera dikendalikan
dengan benar (Saputra & Zulkarnain, 2024). Walaupun tidak ditemukan ulat api selama penelitian,
berdasarkan informasi petani bahwa ulat api sudah dikendalikan sebelum kegiatan penelitian dimulai.
Merujuk penelitian (Krisna, 2023), pengendalian menggunakan pestisida kimia mampu menurunkan
populasi ulat api pada perkebunan kelapa sawit. Sisa-sisa ulat api yang masih terlihat setelah
pengendalian petani masih bisa terlihat (Gambar 5). Jenis ulat api yang ditemukan selama penelitian
adalah Darna trima dan Olona gateri. Darma trima merupakan ulat api yang umum menyerang kelapa
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sawit. Merujuk (Elvira, 2021) tentang jenis ulat api yang paling merusak di Indonesia saat ini adalah
Setothosea asigna, Setora nitens dan Darna trima.Ulat api Olona gateri termasuk ke dalam hama minor
pada perkebunan kelapa sawit, fase yang ulat yang mengganggu tanaman kelapa sawit adalah fase larva.
Fase larva dari ulat api kecil kelompok Limacodidae ini disebut slug caterpillar (ulat siput atau ulat
kolang-kaling) karena mempunyai bentuk yang lebih pendek, kenyal, dan terkadang mensekresikan
cairan pada substrat atau tanaman inang. Slug caterpillar tersebut tidak dilengkapi dengan struktur duri
sengat pada organ tuberkula (scoli) seperti pada ulat api umumnya yang dikenal dengan nettle caterpillar
(Lin, Lin, Braby, & Hsu, 2019). Reaksi yang ditimbulkan oleh ulat api kecil saat tersentuh kulit manusia
tidak akan menimbulkan efek panas seperti yang ditimbulkan jenis ulat api lain seperti P. lepida, S.
nitens maupun S. asigna.

Intensitas serangan hama di setiap lokasi penelitian disajikan pada Tabel 5, intensitas hama dihitung
dari berapa banyak tanaman yang terserang pada saat pengamatan. Rendahnya intensitas serangan di
kebun yang dikelola oleh perusahaan berbanding lurus dengan intensifikasi dan modal yang dikeluarkan
perusahaan untuk penanganan serangan hama. Rendahnya intensitas serangan pada perusahaan juga
diduga oleh penerapan SOP jarak tanam yang tepat (Yudhistira, Suprapto, & Sulmartiwi, 2023). Hasil
pengamatan pada bagian jarak tanam perkebunan yang dikelola oleh perusahaan memiliki jarak tanam
yang seragam dengan pengendalian yang teratur sedangkan di beberapa kebun rakyat jarak tanam yang
digunakan tidak seragam. Pemilihan jarak tanam sangat berpengaruh pada persebaran hama dan
penyakit pada areal perkebunan. (Junepri, 2024), menyatakan pemilihan jarak tanam sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan, produksi dan perkembangan hama penyakit di perkebunan.
Intensitas serangan tinggi di perkebunan rakyat yang jarak tanamnya tidak seragam diduga disebabkan
oleh mudahnya hama berpindah saat pelepah saling bersentuhan. Sirait (2024), menyebutkan bahwa
sentuhan antar pelepah tanaman memudahkan larva hama untuk berpindah ke tanaman yang berada di
sekitarnya. Sanitasi juga diduga menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya intensitas serangan yang
ditemukan.

Pengendalian kimia yang dilakukan perusahaan diduga menjadi faktor rendahnya intensitas serangan
yang ditemukan hal ini merujuk pada penelitian (Sutriadi, Harsanti, Wahyuni, & Wihardjaka, 2019),
tentang pengendalian ulat api pada perkebunan kelapa sawit bisa dilakukan dengan mekanik, biologis,
fisik bisa menjadi sarang hama dan penyakit yang nantinya dapat menyebabkan kerusakan, penurunan
kualitas serta penurunan produktivitas tanaman perkebunan. Intensitas yang sama rendahnya dengan
perusahaan kelapa sawit juga dimiliki oleh beberapa kebun rakyat, dari hasil pengamatan kebun yang
berlokasi di kecamatan Kelapa Kampit tepatnya pada lokasi penelitian Mayang 2 memiliki intensitas
yang sama rendahnya dengan perusahaan kelapa sawit dibandingkan 2 kebun lain didekatnya (Ramlan,
Irmayani, & Nurhaeda, 2023). Intensitas yang rendah diduga oleh tindakan yang dilakukan petani yaitu
penanaman bunga pukul delapan. Bunga pukul delapan merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk mengurangi serangan hama ulat api guna mengurangi intensitas penyemprotan pestisida kimia.
Suryanti (2022) menyebutkan bunga pukul delapan merupakan salah satu tanaman hias yang digunakan
untuk mengendalikan populasi hama ulat api pada perkebunan kelapa sawit. Peta distribusi
menampilkan hampir semua kecamatan yang dijadikan lokasi penelitian diberi warna hijau karena
tingkat serangannya termasuk dalam kategori normal. Tingkat serangan normal disebabkan tidak
ditemukannya ulat api selama pengamatan hal ini diduga akibat dari pengendalian hama oleh petani
sehingga populasi ulat api menjadi normal. Pengkategorian ini merujuk pada penelitian (Ardi &
Pramana, 2018) yang menyatakan apabila tidak ditemukan ulat api maka tingkat serangan tergolong
normal. Kecamatan Simpang Renggiang merupakan daerah yang ditemukan ulat api sehingga diberi
warna kuning yang tergolong tingkat serangan ringan. Ditemukannya ulat api diduga akibat dari
perawatan kelapa sawit yang kurang rutin dilakukan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa spesies ulat api yang yang ditemukan
di Belitung timur adalah jenis Darma tirma dan Olona gateri. Kelimpahan hama ulat api di perkebunan
kelapa sawit Belitung Timur <2 ekor per tanaman setelah diaplikasi pestisida. Tingkat kerusakan akibat
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hama ulat api di perkebunan kelapa sawit Belitung Timur tergolong rendah dengan kategori serangan
ringan.

5.1 Limitasi dan Studi Lanjutan

Penelitian ini berfokus dalam pengumpulan data serangan ulat api dan mengidentifikasi ulat api yang
menyerang perkebunan kelapa sawit di Belitung Timur, dan kelanjutan penelitian ini bisa berfokus pada
identifikasi jenis hama lain yang menyerang perkebunan kelapa sawit di Belitung Timur

5.2 Ucapan Terima Kasih
Peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat terutama pada pemilik
perkebunan yang menerima baik pada saat dilaksanakannya penelitian.
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